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ABSTRACT

This study aims to analyze development scenarios for Sarwajala Beach ecotourism, evaluate
actor support, and formulate an ecotourism development model to empower the
community's economy. The study employs a mixed-method research design utilizing
Thiagarajan's 4D development model approach, which consists of four main stages: Define,
Design, Develop, and Disseminate. Data were collected through a needs analysis survey of
100 respondents and Focus Group Discussions (FGD) with key informants. The results
from the Define stage indicate a high community demand for digital promotion and
infrastructure improvement. Stakeholder analysis using MACTOR software during the
Develop stage reveals that the Village Government (Pemerintah Desa) and the community,
represented by the Youth Organization (Karang Taruna), are the most influential actors.
Convergence analysis demonstrates a strong alliance between these two actors in driving
the development program. This study concludes that the Community-Based Tourism (CBT)
model effectively integrates environmental conservation with economic empowerment
through actor synergy, the provision of environmentally friendly facilities, and digital
marketing strategies.

Keywords: Community Based Tourism (CBT) Model, Coastal Ecotourism, Community
Economic Empowerment, MACTOR Analysis, 4D Model

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis skenario pengembangan ekowisata Pantai
Sarwajala, memetakan dukungan aktor, dan merumuskan model pengembangan
ekowisata guna memberdayakan ekonomi masyarakat. Metode penelitian menggunakan
metode campuran (mixed method) dengan pendekatan model pengembangan 4D dari
Thiagarajan yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop, dan Disseminate. Data
dikumpulkan melalui survei analisis kebutuhan kepada 100 responden dan Focus Group
Discussion (FGD) dengan informan kunci. Hasil tahap Define menunjukkan tingginya
kebutuhan masyarakat terhadap promosi digital dan perbaikan infrastruktur. Analisis
stakeholder menggunakan perangkat lunak MACTOR pada tahap Develop menunjukkan
bahwa aktor paling berpengaruh (dominan) dalam pengembangan ekowisata Pantai
Sarwajala adalah Pemerintah Desa dan masyarakat yang diwakili oleh Karang Taruna.
Analisis konvergensi menunjukkan adanya aliansi kuat antara kedua aktor tersebut dalam
mendorong program pengembangan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa model
Community-Based Tourism (CBT) yang diterapkan mampu mengintegrasikan konservasi
lingkungan dengan pemberdayaan ekonomi melalui sinergi antar aktor, penyediaan
fasilitas ramah lingkungan, dan strategi pemasaran digital.
Kata kunci: Model Community Based Tourism (CBT), Ekowisata Pesisir, Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat, Analisis MACTOR, Model 4D.
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PENDAHULUAN

Ekowisata telah menjadi topik sentral dalam diskusi global mengenai
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam kaitannya dengan
pencapaian  Tujuan  Pembangunan  Berkelanjutan  (Sustainable
Development Goals/SDGs). SDGs, yang dicanangkan oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015, menekankan pentingnya
mengintegrasikan perlindungan lingkungan, pembangunan ekonomi, dan
kesejahteraan sosial (United Nations, 2015). Salah satu targetnya adalah
melindungi dan melestarikan ekosistem darat dan laut, sekaligus
memberdayakan masyarakat lokal sebagai pelaku wutama dalam
pembangunan. Dalam konteks ini, ekowisata muncul sebagai strategi
inovatif yang mampu menjawab tantangan multidimensi tersebut.
Ekowisata tidak hanya menawarkan peluang ekonomi berbasis potensi
lokal, tetapi juga mendukung pelestarian lingkungan, penguatan budaya
lokal, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat di sekitarnya (Cossengue,
& Tavares, 2025).

Pantai Sarwajala, yang terletak di Kabupaten Cirebon, Jawa Barat,
merupakan salah satu lokasi potensial untuk pengembangan ekowisata.
Keindahan alamnya yang meliputi hutan mangrove, ombak pesisir, dan
keanekaragaman hayati menawarkan daya tarik besar sebagai destinasi
wisata berbasis alam. Namun, potensi ini belum dikelola secara optimal.
Sebagian besar masyarakat sekitar Pantai Sarwajala masih menghadapi
tantangan ekonomi yang signifikan, dengan minimnya akses terhadap
sumber daya dan infrastruktur pendukung pariwisata. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pengembangan model ekowisata yang tidak hanya
menonjolkan aspek keindahan alam, tetapi juga memberdayakan
masyarakat lokal secara berkelanjutan.

Urgensi penelitian ini semakin relevan dengan meningkatnya
perhatian terhadap degradasi lingkungan di kawasan pesisir. Penurunan
kualitas ekosistem mangrove, yang berperan penting dalam mitigasi
perubahan iklim dan perlindungan garis pantai, menjadi isu serius di

berbagai daerah, termasuk di Cirebon (Alongi, 2012). Selain itu,
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perkembangan pariwisata massal yang seringkali mengabaikan prinsip
keberlanjutan telah menimbulkan dampak negatif berupa pencemaran,
kerusakan habitat, dan marginalisasi masyarakat lokal (Ramaano, 2024).
Oleh karena itu, pendekatan ekowisata berbasis komunitas (community-
based ecotourism) dianggap sebagai solusi yang mampu menjawab
kebutuhan akan pariwisata berkelanjutan sekaligus memperkuat posisi
masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam pengelolaan sumber daya
alam (Kunjuraman, et al., 2022).

Secara global, praktik ekowisata telah menunjukkan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal. Studi
Darma et al. (2023) menemukan bahwa keterlibatan aktif masyarakat lokal
dalam pengelolaan ekowisata mampu menciptakan peluang ekonomi baru,
seperti penyediaan jasa pemandu wisata, penyewaan peralatan wisata, dan
pengembangan produk kerajinan lokal. Dalam kasus Pantai Sarwajala,
model pengembangan ekowisata yang dirancang secara partisipatif
diharapkan dapat mengatasi kendala utama, seperti keterbatasan modal
sosial, infrastruktur, dan akses pasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi skenario pengembangan ekowisata yang sesuai dengan
karakteristik lokal, menganalisis peran aktor-aktor terkait, dan
merumuskan model pengembangan ekowisata yang berorientasi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal.

Pengembangan ekowisata tidak dapat dipisahkan dari perspektif
global mengenai pembangunan berkelanjutan. SDGs menempatkan
pariwisata sebagai sektor strategis dalam mencapai target-target
pembangunan, seperti pengentasan kemiskinan (SDG 1), pengurangan
ketimpangan (SDG 10), serta perlindungan keanekaragaman hayati laut
dan darat (SDG 14 dan SDG 15). Dalam laporan United Nations
Environment Programme (UNEP) dan World Tourism Organization (WTO)
(2005), disebutkan bahwa ekowisata dapat menjadi katalisator untuk
memperkuat keterkaitan antara pelestarian lingkungan dan kesejahteraan
sosial-ekonomi masyarakat.

Namun, masih terdapat kesenjangan antara teori dan praktik

pengembangan ekowisata. Di banyak lokasi, implementasi ekowisata sering
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kali bersifat eksploitatif, di mana keuntungan ekonomi hanya dinikmati
oleh segelintir pihak tanpa memberikan manfaat yang signifikan bagi
masyarakat lokal. Hal ini menimbulkan kebutuhan akan pendekatan yang
lebih inklusif dan holistik, yang mampu menyeimbangkan antara tujuan
ekonomi, sosial, dan lingkungan.

Pantai Sarwajala adalah contoh nyata dari potensi alam yang belum
dioptimalkan untuk mendukung pemberdayaan masyarakat. Kondisi ini
mencerminkan fenomena yang lebih luas di mana kawasan pesisir di
Indonesia seringkali menghadapi tantangan berupa degradasi lingkungan,
kemiskinan, dan keterbatasan kapasitas masyarakat lokal dalam mengelola
sumber daya alam. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Cirebon (2022), tingkat pengangguran di wilayah sekitar Pantai
Sarwajala masih relatif tinggi, sementara kontribusi sektor pariwisata
terhadap pendapatan daerah belum mencapai potensi maksimal.

Selain itu, pengelolaan Pantai Sarwajala masih bersifat sporadis,
tanpa adanya perencanaan yang terintegrasi. Minimnya keterlibatan
masyarakat lokal dalam proses pengambilan keputusan juga menjadi
kendala utama dalam pengembangan destinasi ini. Padahal, penelitian
menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan
destinasi ekowisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan sumber daya alam (Sobhani, et al., 2022).

Penelitian mengenai ekowisata telah banyak dilakukan, tetapi masih
terdapat gap dalam memahami bagaimana model pengelolaan yang
berbasis komunitas dapat diadaptasi pada konteks lokal, khususnya di
kawasan pesisir seperti Pantai Sarwajala. Sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada aspek lingkungan atau ekonomi secara terpisah,
tanpa memberikan perhatian yang cukup terhadap dimensi sosial dan
budaya. Ferdian (2020) mencatat bahwa seringkali terdapat konflik antara
kebutuhan ekonomi dan pelestarian lingkungan dalam pengembangan
destinasi ekowisata. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan interdisipliner
yang mengintegrasikan aspek-aspek tersebut dalam satu kerangka
pengelolaan.

Novelti dari penelitian ini terletak pada pengembangan model
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ekowisata yang menggabungkan pendekatan partisipatif, pemberdayaan
ekonomi, dan pelestarian lingkungan secara simultan. Dengan melibatkan
masyarakat lokal sebagai aktor utama, penelitian ini tidak hanya bertujuan
untuk menciptakan destinasi wisata yang berkelanjutan, tetapi juga untuk
membangun kapasitas masyarakat dalam mengelola sumber daya alam
secara mandiri. Penelitian ini juga akan memberikan rekomendasi praktis
bagi pemerintah daerah dan stakeholder lainnya dalam mendukung

pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan hybrid/mixed
methods yang mengintegrasikan metode kualitatif dan kuantitatif dengan
implementasi sequential, di mana analisis kuantitatif dilakukan terlebih
dahulu, kemudian diperdalam melalui analisis kualitatif (Creswel & Clark,
2017). Desain penelitian mengadopsi model pengembangan 4D Thiagarajan
et al (1974) yang mencakup empat tahap utama: Define (pendefinisian
kebutuhan model Community Based Tourism berbasis ekowisata pantai),
Design (perancangan model), Develop (pengembangan melalui FGD dan
analisis MACTOR), dan Disseminate (penyebaran kepada stakeholders).

Fokus penelitian diarahkan pada tiga pilar pengembangan
ekowisata: permintaan, penawaran, dan peran stakeholder. Analisis
kuantitatif menggunakan pendekatan Willingness to Pay (WTP) dengan
Choice Modelling untuk mengukur preferensi wisatawan, Analisis
Deskriptif untuk menggambarkan karakteristik objek penelitian, dan
Analisis Stakeholder dengan MACTOR untuk mengidentifikasi peran dan
kepentingan para pemangku kepentingan. Data kualitatif diperoleh melalui
wawancara mendalam dan FGD untuk memperkuat temuan kuantitatif
serta memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika
pengembangan ekowisata.

Lokasi penelitian berada di kawasan ekowisata Pantai Sarwajala,
Kabupaten Cirebon, dengan populasi penelitian meliputi Pemerintah Desa,
Badan Usaha Milik Desa, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), dan
wisatawan. Pengambilan sampel wisatawan menggunakan metode

aksidental sampling melalui penyebaran kuesioner secara langsung dan
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daring menggunakan google form. Untuk mendapatkan informasi yang
lebih mendalam dari key persons, digunakan metode purposive sampling
dengan kriteria spesifik yang mencakup pemahaman dan keterlibatan
langsung dalam pengembangan ekowisata Pantai Sarwajala.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara komprehensif melalui
observasi lapangan untuk mengamati kondisi eksisting, wawancara
mendalam dengan key persons untuk memahami aspek manajerial dan
kebijakan, penyebaran kuesioner untuk mengukur persepsi dan preferensi
wisatawan, serta pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD) untuk
memvalidasi dan menyempurnakan model pengembangan yang diusulkan.
Analisis data menggunakan pendekatan mixed method yang
mengintegrasikan hasil analisis kuantitatif dan kualitatif untuk
menghasilkan model pengembangan ekowisata yang holistik, aplikatif, dan
berkelanjutan.

Validitas dan reliabilitas penelitian diperkuat melalui triangulasi
sumber data dan metode, yang mencakup verifikasi temuan melalui
berbagai perspektif stakeholder dan penggunaan beragam teknik
pengumpulan data. Hasil analisis kemudian diintegrasikan untuk
menghasilkan rekomendasi strategis dalam pengembangan ekowisata
Pantai Sarwajala yang mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan

lingkungan secara seimbang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Community Based Tourism (CBT) merupakan model pariwisata yang
memberdayakan masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi wisata
untuk meningkatkan kesejahteraan, melestarikan lingkungan, dan
mendukung edukasi konservasi. Implementasi CBT berbasis ekowisata di
Pantai Sarwajala, Cirebon, bertujuan melibatkan masyarakat dalam
pengelolaan wisata ramah lingkungan, seperti pemandu wisata,

pengelolaan pemancingan, wisata mangrove, serta produk lokal.

Hasil Tahap Define
Tahap ini merupakan langkah awal dalam pengembangan model

ekowisata berbasis masyarakat yang bertujuan untuk memahami
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kebutuhan masyarakat dan kondisi aktual di lapangan. Pada tahap ini,
dilakukan analisis kebutuhan dengan melibatkan 100 responden dari
berbagai pihak terkait, seperti perangkat desa (Pemdes), Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes), penyuluh kehutanan, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), serta Dinas Kehutanan. Pendekatan ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kebutuhan
masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam, khususnya dalam
konteks kehutanan dan pemberdayaan ekonomi lokal.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang mencakup aspek
kebutuhan masyarakat, produk wisata, infrastruktur, promosi dan

kelembagaan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis CBT Berdasarkan aspek Masyarakat, Produk

Wisata, Infrastruktur, Promosi dan Kelembagaan

Aspek yang Dianalisis

Kebutuhan Hasil Analisis Persentase

Minat ekowisata Pantai tinggi, namun
Masyarakat membutuhkan model wisata berbasis 89%
masyarakat

Potensi alam besar, namun belum
terkelola sehingga membutuhkan
kolaborasi model wisata berbasis
masyarakat

Produk Wisata 92%

Aksesibilitas  belum  cukup, perlu
Infrastruktur infrastruktur wisata yang mudah diakses 84%
oleh masyarakat

Belum optimal, membutuhkan promosi
Promosi melalui media sosial yang mudah diakses 94%
masyarakat

Belum  memaksimalkan  Pokdarwis,
membutuhkan kinerja berupa kegiatan
yang langsung bersinggungan dengan
masyarakat

Kelembagaan 78%

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada Tabel 1, dapat
dideskripsikan bahwa pengembangan ekowisata Pantai Sarwajala Cirebon
dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat memerlukan pendekatan
yang menyeluruh yang mencakup lima aspek penting: masyarakat, produk
wisata, infrastruktur, promosi, dan kelembagaan. Masing-masing aspek

memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung keberhasilan
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pengembangan ekowisata yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat.
Dengan mengoptimalkan potensi yang ada dan melibatkan masyarakat
secara aktif dalam setiap tahap pengembangan, Pantai Sarwajala dapat
menjadi destinasi ekowisata yang tidak hanya mendatangkan manfaat
ekonomi bagi masyarakat setempat, tetapi juga melestarikan alam dan
budaya yang ada.

Pengembangan ekowisata berbasis masyarakat (Community Based
Tourism atau CBT) di Pantai Sarwajala Cirebon menawarkan potensi yang
besar dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat setempat. Menurut
(Yolanda, 2024), untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan dari
pengembangan ini, analisis kebutuhan sangat penting untuk memahami
kondisi yang ada serta merumuskan langkah-langkah strategis yang sesuai.
Dalam hal ini, terdapat lima aspek utama yang perlu dianalisis untuk
mengidentifikasi kebutuhan pengembangan ekowisata di kawasan ini,
menurut pendapat Prihanta, dkk (2017), yakni aspek masyarakat, produk
wisata, infrastruktur, promosi, dan kelembagaan. Berikut adalah diskusi
mendalam mengenai lima aspek tersebut berdasarkan hasil analisis yang
telah dilakukan.

Hasil Tahap Design

Hasil pengembangan tahap desain pada model pengembangan 4D
untuk ekowisata berbasis CBT di Pantai Sarwajala, Cirebon menunjukkan
langkah strategis dalam merancang program pariwisata yang
berkelanjutan. Fokus utama dari tahap ini adalah penyusunan konsep
mengenai fasilitas, kegiatan, dan pelayanan yang ramah lingkungan, yang
bertujuan untuk melestarikan alam Pantai Sarwajala sambil
memberdayakan ekonomi lokal. Desain mencakup pemetaan potensi alam
dan budaya serta analisis kebutuhan wisatawan, menghasilkan fasilitas
seperti jalur hiking, penginapan berbasis ekowisata, dan area edukasi
tentang keberagaman hayati. Kegiatan yang melibatkan wisatawan, seperti
pengamatan burung, pelatihan kerajinan lokal, dan tur edukasi pelestarian
lingkungan, juga dirancang untuk meningkatkan kesadaran ekowisata.

Pengelolaan yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat turut
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diterapkan, menciptakan ekosistem pariwisata yang saling menguntungkan
dan berkelanjutan. Desain konsep pengembangan wisata di Pantai
Sarwajala mengidentifikasi empat elemen utama: wisata mangrove, wisata
perahu, spot foto, dan pemancingan laut. Pengembangan wisata mangrove
akan melibatkan jalur atau jembatan kayu yang ramah lingkungan, pusat
informasi, serta kegiatan konservasi seperti penanaman bibit mangrove.
Wisata perahu akan menawarkan tur keliling pantai dan ke pulau-pulau
kecil, dengan fasilitas perahu yang aman dan ramah lingkungan. Spot foto
akan dirancang dengan latar belakang alam yang menarik, memperkaya
pengalaman wisatawan, dan memastikan keberlanjutan ekosistem.
Sementara itu, wisata pemancingan laut akan mencakup fasilitas
pemancingan yang terintegrasi dengan alam, serta kompetisi memancing

dan pelatihan teknik memancing ramah lingkungan.

Desain Konsep Wisata dan Pemberdayaan Masyarakat di
Pantai Sarwajala Cirebon

Pantai Sarwajala, yang terletak di Cirebon, Jawa Barat, memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan.
Namun, potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan, terutama dalam
hal pengembangan produk wisata yang menarik. Penelitian ini bertujuan
merancang konsep produk wisata melalui paket wisata tematik yang dapat
meningkatkan daya tarik Pantai Sarwajala, meningkatkan kunjungan
wisatawan, dan mendukung ekonomi lokal.

Konsep Paket Wisata Tematik Paket wisata tematik dirancang untuk
memberikan pengalaman mendalam berdasarkan tema tertentu, yang
mencerminkan keindahan alam, budaya, dan nilai lokal. Beberapa tema
yang dapat diangkat antara lain: 1) Wisata Alam dan Ekowisata.
Menonjolkan keindahan alam Pantai Sarwajala dengan kegiatan seperti
menikmati hutan mangrove, memancing, serta edukasi konservasi alam. 2)
Wisata Budaya dan Sejarah Cirebon. Menggabungkan keindahan pantai
dengan budaya lokal Cirebon, termasuk kunjungan ke situs bersejarah,
pertunjukan seni, dan workshop batik. 3) Wisata Kuliner Pantai.

Menawarkan pengalaman kuliner laut segar dengan pemandangan pantai,
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serta pelatihan memasak dengan cara tradisional.

Manfaat dan Dampak Paket Wisata Tematik Paket wisata tematik ini
memiliki berbagai manfaat, antara lain: meningkatkan kunjungan
wisatawan, pemberdayaan ekonomi lokal, pelestarian alam dan budaya, dan
peningkatan citra destinasi wisata.

Dengan pengembangan konsep wisata yang inovatif, Pantai
Sarwajala akan semakin dikenal sebagai destinasi wisata yang berkualitas,
meningkatkan citra positif Cirebon. Pengembangan konsep produk wisata
Pantai Sarwajala melalui paket wisata tematik memiliki potensi besar dalam
meningkatkan daya tarik destinasi ini, mendukung pemberdayaan ekonomi
lokal, serta menjaga pelestarian alam dan budaya. Dengan pemilihan tema
yang tepat, Pantai Sarwajala dapat menjadi destinasi wisata unggulan di

Cirebon.

Desain Konsep Pemberdayaan Masyarakat Pantai Sarwajala
Cirebon

Pemberdayaan masyarakat merupakan kunci dalam pengembangan
pariwisata yang berkelanjutan. Di Pantai Sarwajala, masyarakat lokal
memiliki potensi besar untuk terlibat dalam berbagai sektor pariwisata,
seperti penyediaan akomodasi, kuliner, dan pemanduan wisata.
Tantangannya adalah menciptakan sistem yang adil, di mana masyarakat
dapat memperoleh manfaat ekonomi tanpa mengabaikan prinsip
keberlanjutan.

Salah satu solusi yang diusulkan adalah penerapan sistem bagi hasil
keuntungan dari paket wisata. Dalam sistem ini, masyarakat lokal akan
dilibatkan dalam pengelolaan wisata dan menerima bagian dari keuntungan
yang diperoleh. Hal ini menciptakan model kolaboratif yang mendukung
keberlanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Masyarakat dapat berkontribusi dengan menyediakan fasilitas
seperti tempat makan, alat pancing, dan transportasi wisata seperti perahu.
Keuntungan dari usaha-usaha ini akan dibagi melalui sistem bagi hasil,
yang memberi insentif bagi masyarakat untuk lebih aktif dalam

pengembangan sektor pariwisata.
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Manfaat dari sistem ini meliputi peningkatan kesejahteraan
masyarakat, pengembangan ekonomi lokal, dan peningkatan kualitas
pariwisata. Dengan keterlibatan masyarakat, paket wisata yang ditawarkan
menjadi lebih autentik dan menarik bagi wisatawan. Sistem bagi hasil ini
berpotensi meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus mendorong

pariwisata yang berkelanjutan dan ramah lingkungan.

Desain Konsep Pelestarian Lingkungan Pantai Sarwajala
Cirebon

Pelestarian lingkungan Pantai Sarwajala Cirebon dilakukan dengan
dua pendekatan utama: pengelolaan sampah dan edukasi lingkungan,

dengan fokus pada pelestarian mangrove.

Tabel 2. Desain Konsep Pelestarian Lingkungan Pantai Sarwajala Cirebon

Kategori Deskripsi
Pengelolaan Fokus pada pengelolaan sampah yang efektif untuk menjaga
Sampah kebersihan pantai dan ekosistem laut.
Sistem Pemilahan | Sampah dipilah dari sumbernya, dengan tempat sampah
Sampah terpisah untuk sampah organik, anorganik, dan yang dapat
didaur ulang, serta sosialisasi kepada pengunjung.
Program Pengumpulan sampah dilakukan secara rutin dengan
Pengumpulan | kerjasama antara pemerintah, pengelola pantai, dan komunitas
Sampah lokal, mencakup area pantai dan mangrove.
Terjadwal
Pengolahan Pembentukan fasilitas daur ulang untuk mengolah sampah
Sampah di plastik dan non-organik menjadi produk baru yang berguna
Sumbernya dan melibatkan masyarakat lokal.
Edukasi Mengedukasi masyarakat dan pengunjung pantai tentang
Lingkungan pentingnya menjaga alam, terutama ekosistem mangrove dan
pengelolaan sampah.
Kampanye Menggunakan media seperti spanduk, poster, dan media sosial
Kesadaran untuk mengedukasi tentang dampak negatif sampah dan
Lingkungan pentingnya menjaga kebersihan pantai dan alam sekitar.
Pengenalan Mengedukasi pengunjung tentang peran mangrove dalam
Mangrove ekosistem pesisir, dengan jalur edukasi dan aktivitas
penanaman mangrove untuk meningkatkan kesadaran
lingkungan.
Workshop dan | Mengadakan pelatihan tentang pengelolaan sampah dan
Pelatihan penanaman mangrove, melibatkan ahli lingkungan dan aktivis
untuk memberikan edukasi praktis kepada masyarakat.
Peran Mangrove | Mangrove berfungsi untuk mencegah abrasi, menyediakan
dalam Konservasi | habitat, dan menyerap CO2. Penanaman mangrove dilakukan
secara berkelanjutan dan melibatkan masyarakat lokal.
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Konsep pelestarian lingkungan ini bertujuan untuk menciptakan
Pantai Sarwajala yang bersih, hijau, dan lestari dengan melibatkan

masyarakat dalam pengelolaan sampah dan pelestarian mangrove.

Desain Konsep Promosi dan Pemasaran Pantai Sarwajala
Cirebon

Promosi Pantai Sarwajala melalui media sosial menggunakan akun
desa wisata sebagai sarana efektif untuk memperkenalkan destinasi wisata
ini ke publik yang lebih luas. Melalui platform seperti Instagram, Facebook,
dan YouTube, informasi tentang pantai dapat disebarkan dengan cepat dan

interaktif.

Tabel 3. Desain Konsep Promosi dan Pemasaran Pantai Sarwajala Cirebon

Kategori Deskripsi
Pemilihan Pemilihan platform yang sesuai untuk promosi visual seperti
Platform Instagram untuk foto dan video, Facebook untuk informasi lebih

detail, dan YouTube untuk video promosi mendalam.

Konten yang | Konten berupa foto, video berkualitas tinggi yang menampilkan
Menarik pemandangan alam, aktivitas wisata, dan pelestarian lingkungan
seperti penanaman mangrove dan pengelolaan sampabh.

Penggunaan Penggunaan hashtag relevan (#PantaiSarwajala) dan geotagging

Hashtag & untuk memperluas jangkauan konten dan memudahkan audiens
Geotagging menemukan lokasi Pantai Sarwajala.
Interaksi Interaksi aktif dengan pengikut untuk membangun kedekatan,

dengan Audiens | seperti menanggapi komentar, menjawab pertanyaan, dan

mengadakan kontes foto/video dengan hashtag tertentu.

Kolaborasi Kolaborasi dengan influencer dan media lokal untuk
dengan meningkatkan visibilitas dan memperkenalkan Pantai Sarwajala
Influencer & | ke khalayak lebih luas.
Media Lokal

Promosi melalui media sosial dengan strategi pengelolaan konten
yang baik dan interaksi aktif dapat meningkatkan popularitas Pantai
Sarwajala, mengundang lebih banyak wisatawan, dan memberikan dampak

positif bagi perekonomian lokal.
Hasil Pengembangan Tahap Develop

Pada tahap Develop dalam model 4D Thiagarajan, pengembangan

Ekowisata Pantai Sarwajala Cirebon difokuskan pada penyusunan strategi
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pemberdayaan ekonomi masyarakat yang lebih terperinci, dengan
penekanan pada pengoptimalan potensi ekowisata dan keberlanjutan
lingkungan. Untuk menggali perspektif dari berbagai pihak, dilakukan
Focus Group Discussion (FGD) dengan stakeholder terkait seperti
masyarakat, pemerintah, dan pelaku usaha.

FGD ini bertujuan untuk mengidentifikasi isu, kebutuhan, dan
potensi dalam pengembangan ekowisata yang bermanfaat bagi semua
pihak. Dalam hal pengelolaan sumber daya alam, semua pihak sepakat
untuk menjaga keberlanjutan ekosistem pantai, sehingga strategi
pengelolaan yang menggabungkan ekowisata dan konservasi alam menjadi
prioritas. Rekomendasi utama yang dihasilkan adalah penguatan pelatihan
masyarakat, pembangunan infrastruktur ramah lingkungan, dan
peningkatan sinergi antar stakeholder.

Analisis menggunakan software MACTOR menunjukkan aliansi yang
kuat antara masyarakat lokal, yang diwakili oleh karang taruna, dan
pemerintah desa dalam pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan
keterampilan dan peningkatan akses pekerjaan. Namun, terdapat potensi
konflik mengenai pengelolaan infrastruktur yang cepat versus pelestarian
lingkungan. = Adapun beberapa tujuan khusus dari pengembangan

ekowisata pantai sarwajala cirebon adalah sebagai berikut.

Konservasi Alam

Ekowisata berfokus pada pelestarian ekosistem pantai dan
peningkatan kesadaran masyarakat lokal maupun wisatawan terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Program seperti rehabilitasi mangrove
dan pengelolaan sampah berbasis komunitas menjadi prioritas utama
dalam mendukung keberlanjutan ekosistem. Selain itu, pengelolaan wisata
berbasis kearifan lokal juga mendorong perlindungan keanekaragaman
hayati laut. Penelitian terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Angela
(2023), menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata mampu
meningkatkan kualitas lingkungan dengan meminimalisir dampak negatif
aktivitas manusia. Studi lain oleh Utomo et al. (2024) menegaskan bahwa

rehabilitasi mangrove di kawasan wisata pesisir secara signifikan
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mengurangi abrasi pantai dan meningkatkan habitat satwa lokal. Oleh
karena itu, pengelolaan ekowisata yang tepat di Pantai Sarwajala berpotensi
menjadi model pengembangan berkelanjutan yang mendukung konservasi

lingkungan.

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal

Melalui penguatan kelembagaan dan peningkatan kapasitas sumber
daya manusia, masyarakat dapat terlibat langsung dalam pengelolaan
ekowisata, menciptakan struktur perekonomian baru yang lebih mandiri.
Kemitraan dengan berbagai pihak juga membuka peluang usaha dan
lapangan kerja, meningkatkan pendapatan lokal. Selain itu, konservasi
lingkungan pesisir yang terjaga melalui ekowisata memastikan
keberlanjutan sumber daya alam yang menjadi aset ekonomi jangka
panjang. Penelitian Bahirah (2023) menunjukkan bahwa pengembangan
ekowisata hutan mangrove berhasil meningkatkan kesejahteraan ekonomi
masyarakat melalui strategi serupa. Dengan demikian, pendekatan yang
terstruktur dalam pengembangan ekowisata Pantai Sarwajala dapat
memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat

setempat.

Edukasi dan Kesadaran Lingkungan

Kegiatan ekowisata ini sering kali melibatkan program edukasi,
seperti penyuluhan tentang konservasi mangrove, pengelolaan sampah, dan
pentingnya menjaga biodiversitas laut. Melalui interaksi langsung dengan
alam, wisatawan dan masyarakat setempat memahami pentingnya
ekosistem pantai yang sehat. Penelitian oleh Suryaningsih (2018)
menunjukkan bahwa ekowisata mampu meningkatkan pengetahuan
masyarakat terkait perlindungan lingkungan. Studi lain oleh Adharani et al.
(2020) mencatat bahwa keterlibatan dalam ekowisata meningkatkan
kesadaran perilaku ramah lingkungan. Di Pantai Sarwajala, pendekatan
berbasis komunitas turut mendukung transfer ilmu dan perubahan perilaku
yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan ekowisata

tidak hanya berdampak ekonomi, tetapi juga mendukung transformasi
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positif dalam menjaga kelestarian lingkungan.

Peningkatan Infrastuktur

Infrastruktur seperti jalan akses, fasilitas sanitasi, penerangan, dan
area parkir menjadi fokus utama untuk mendukung kenyamanan
wisatawan. Penelitian Dian et al. (2024) menunjukkan bahwa
pengembangan infrastruktur di destinasi ekowisata meningkatkan daya
tarik kawasan dan mendukung aktivitas ekonomi lokal. Studi lain oleh
Adriadi (2020) mengungkapkan bahwa pembangunan infrastruktur
seringkali menjadi pemicu utama pertumbuhan pariwisata berkelanjutan di
daerah pesisir. Namun, pengembangan ini juga menghadirkan tantangan,
seperti potensi perubahan tata guna lahan yang dapat mengancam
ekosistem lokal. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
memperhatikan prinsip ekowisata untuk menjaga keseimbangan antara
kemajuan infrastruktur dan kelestarian lingkungan. Dengan perencanaan
yang matang, pengembangan Pantai Sarwajala dapat menjadi model

destinasi yang mendukung pariwisata berkelanjutan.

Analisis Stakeholder

Analisis stakeholder adalah proses untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan memahami pemangku kepentingan yang terlibat atau
terpengaruh oleh suatu proyek atau kegiatan. Proses ini melibatkan
pengumpulan informasi dari berbagai pihak untuk memahami kebutuhan,
harapan, dan kontribusi yang dapat diberikan. Tujuannya adalah untuk
mengelola hubungan dengan stakeholder secara efektif, meminimalkan
risiko, dan memaksimalkan dukungan untuk keberhasilan proyek. Dalam
pengembangan Ekowisata Pantai Sarwajala, beberapa stakeholder yang
perlu dipertimbangkan antara lain Pemerintah Desa, Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes), UMKM, Akademisi, Karang Taruna, Masyarakat,
Kelompok Sadar Wisata, Dinas Kehutanan, dan Dinas Pariwisata. Tujuan
utama pengembangan ini adalah untuk konservasi alam, pemberdayaan
ekonomi masyarakat lokal, edukasi dan kesadaran lingkungan, serta

peningkatan infrastuktur.
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Hasil analisis Mactor yang pertama adalah peta pengaruh dan
ketergantungan aktor. Pengaruh aktor menggambarkan kemampuan aktor
untuk mempengaruhi aktor lain, desain, perencanaan dan pelaksanaan
pengembangan suatu proyek. Tronvol (2017) menjelaskan bahwa sumber-
sumber kekuatan pengaruh aktor ditentukan oleh kepemilikan sumber daya
material, posisi sosial, dan pengetahuan para aktor terhadap masa depan
suatu sistem. Berdasarkan kekuatannya. Elmsalmi (2014) menjelaskan
bahwa aktor diposisikan dalam peta pengaruh dan ketergantungan aktor
dan dibedakan menjadi aktor dominan (pengaruh tinggi), aktor yang
didominasi (ketergantungan tinggi), aktor yang terisolasi (rendah pengaruh
dan ketergantungan), dan aktor relay (tinggi pengaruh dan
ketergantungan). Peta pengaruh dan ketergantungan aktor pemangku
pengembangan ekowisata pantai sarwajala digambarkan sebagai berikut:

Adapun hasil analisis stakeholder dengan menggunakan software
MACTOR disajikan sebagai berikut.

Map of influences and dependences between actors

Pemdes
= K Taruns 0
Bumdes T

nlience

L
HOLWAVLId-Hod &

Dhinhut

Dependence

Gambar 1. Peta Pengaruh dan Ketergantungan Antar Aktor

Gambar 1 menunjukkan peta pengaruh dan ketergantungan antar
aktor dalam pengembangan Ekowisata Pantai Sarwajala. Aktor di kuadran
I, yaitu Pemerintah Desa, Badan Usaha Milik Desa (Bumdes), dan
Akademisi, memiliki pengaruh yang besar terhadap kebijakan dan
keputusan dalam pengembangan ekowisata. Akademisi memberikan
pengaruh tinggi melalui kajian empiris yang menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan. Di kuadran II, terdapat Karang Taruna,

masyarakat, dan Dinas Pariwisata yang memiliki pengaruh tinggi namun
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sangat bergantung pada aktor lain. Karang Taruna berperan dalam
pengelolaan destinasi, masyarakat berperan sebagai pengguna, dan Dinas
Pariwisata mendukung program pengembangan. Kuadran III, UMKM dan
Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) memiliki pengaruh rendah tetapi
ketergantungan yang tinggi karena tidak memiliki wewenang dalam
pengelolaan destinasi. Terakhir, di kuadran IV, Dinas Kehutanan memiliki
pengaruh dan ketergantungan rendah karena tidak memiliki kepentingan

langsung dalam sektor ekowisata.

Analisis Konvergensi dan Divergensi

Analisis konvergensi aktor menggambarkan kesamaan sikap aktor
terhadap tujuan, di mana aktor yang memiliki sikap sama akan konvergen,
sementara yang berbeda akan divergen. Tujuan analisis ini adalah untuk
mengidentifikasi aliansi potensial antar aktor dan menghindari konflik.
Peta konvergensi menunjukkan tingkat kekuatan atau kelemahan aliansi
antar aktor dalam tiga ordo. Sementara itu, analisis divergensi juga terbagi
dalam tiga ordo: ordo 1 mengidentifikasi potensi jumlah konflik antar aktor;
ordo 2 menggambarkan hubungan antar aktor dan tujuan, dengan fokus
pada intensitas konflik; dan ordo 3 menunjukkan intensitas konflik yang
mungkin terjadi dengan memperhatikan hirarki, preferensi, dan daya saing

antar pasangan aktor.

Graph of order 1 convergences between actors
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Gambar 2. Konvergensi Ordo 1
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Konvergensi ordo 1 menunjukkan kemungkinan aliansi antara aktor
yang memiliki pandangan serupa terhadap tujuan pro dan kontra. Aktor
yang berdekatan akan memiliki konvergensi yang semakin kuat. Hasil
analisis menunjukkan hubungan sangat kuat antara semua aktor, kecuali
Dinas Kehutanan, yang tidak memiliki kepentingan dalam pengembangan
ekowisata. Selain Dinas Kehutanan, semua aktor memiliki kepentingan
yang sama dalam konservasi alam, pemberdayaan ekonomi, edukasi,

kesadaran lingkungan, dan peningkatan infrastruktur.

Graph of order 2 convergences between actors
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Gambar 3. Konvergensi Ordo 2

Konvergensi ordo 2 mempertimbangkan aktor dan tujuan yang
dipilih. Pada ordo 2 dihitung konvergensi pada rata-rata dua aktor dengan
tingkat yang sama baiknya untuk pro maupun kontra terhadap tujuan.
Konvergensi yang sangat kuat pada ordo 2 ini terjadi antara Pemerintah
Desa, Karang Taruna, dan UMKM. Ketiganya memiliki kepentingan yang
yang sangat kuat untuk mencapai tujuan pemberdayaan ekonomi

masyarakat.

413



KHAZANAH MULTIDISIPLIN
VOL 6 NO 2 2025
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/kl

Graph of order 3 convergences between actors
_
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Gambar 4. Konvergensi Ordo 3

Konvergensi ordo 3 merupakan kombinasi konvergensi pada ordo 1
dan ordo 2. Konvergensi ini disebut dengan konvergensi tertimbang,
dimana konvergensi ini mengidentifikasi jumlah aliansi yang mungkin
terbentuk dengan mempertimbangkan preferensi antar pelaku yang terkait
tujuan dan daya saing antar aktor. Bedasarkan hasil analisis, aktor yang
memiliki konvergensi paling kuat pada ordo 3 ini adalah Pemerintah Desa
dan Karang Taruna. Hal ini dikarenakan keduanya merupakan ujung dari
pengambilan keputusan yang saling berkolaborasi terkait pengembangan

ekowisata Pantai Sarwajala Cirebon.

Hasil Pengembangan Tahap Disseminate

Menyebar rancangan model Community Based Tourism (CBT)
berbasis ekowisata Pantai kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Tahap
penyebaran ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hasil pengembangan
dan implementasi model ekowisata berbasis masyarakat kepada pihak yang
lebih luas dan menyusun rencana untuk memperluas pengaruhnya.

Pada tahap disseminate, hasil pengembangan model ekowisata
berbasis masyarakat di Pantai Sarwajala disebarluaskan kepada berbagai
pihak yang berkepentingan dengan tujuan untuk mengkomunikasikan
manfaat dan potensi model ini secara lebih luas. Tahap ini berfokus pada
penyebaran informasi mengenai implementasi dan keberhasilan model

CBT, serta upaya untuk memperluas dampak positifnya.
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KESIMPULAN

Model pengembangan ekowisata di Pantai Sarwajala, Cirebon, yang
berbasis pada pemberdayaan ekonomi masyarakat, memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal dan melestarikan
lingkungan. Melalui pendekatan Community Based Tourism (CBT),
masyarakat lokal dilibatkan secara aktif dalam pengelolaan destinasi wisata,
yang tidak hanya memberikan manfaat ekonomi langsung, tetapi juga
meningkatkan kesadaran mereka mengenai pentingnya pelestarian sumber
daya alam. Model ini menekankan pada pengembangan kapasitas lokal,
termasuk pelatihan keterampilan di bidang pelayanan wisata, pengelolaan
lingkungan, dan pemasaran. Selain itu, pengembangan ekowisata di Pantai
Sarwajala dapat dirancang dengan memprioritaskan keberlanjutan
lingkungan, seperti penguatan infrastruktur ramah lingkungan dan
pengembangan atraksi wisata berbasis alam, serta peningkatan kapasitas
masyarakat melalui pelatihan keterampilan. Pengelolaan sampah yang
efektif dan promosi digital juga menjadi bagian penting dari strategi
pengembangan.

Dalam konteks ini, analisis stakeholder dengan software MACTOR
menunjukkan bahwa pemerintah desa dan masyarakat, yang diwakili oleh
karang taruna, memegang peran utama dalam pengembangan ekowisata.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat dapat diwujudkan melalui peningkatan
keterampilan dalam sektor pariwisata, diversifikasi produk wisata, dan
pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) berbasis
pariwisata.

Saran untuk keberhasilan pengembangan ekowisata ini adalah
pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam setiap tahap perencanaan
dan pelaksanaan, serta perlunya kerjasama antara pemerintah, sektor
swasta, dan lembaga non-pemerintah dalam mendukung infrastruktur dan
promosi. Pengembangan ini harus memperhatikan keberlanjutan
lingkungan, dengan fokus pada pengelolaan sampah yang efektif dan

pengenalan wisata berbasis edukasi konservasi alam.
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